BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

il

Disiplin belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan
Marpoyan Damai Pekanbaru tinggi, berdasarkan perhitungan diperoleh
angka sebesar 73,59%

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru baik
sekali, berdasarkan perhitungan diperoleh angka sebesar 87,31%

Ada korelasi yang signifikan pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan Marpoyan
Damai Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien
korelasi sebesar 0,700 lebih besar rype pada taraf signifikan 5% (0,288)
maupun pada taraf signifikan 1% (0,372). Dengan cara lain dapat ditulis
dengan 0,288< 0,700 > 0,372. Ini berarti bahwa semakin tinggi disiplin
belajar siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru, sebaliknya semakin rendah
disiplin belajar siswa, maka semakin rendah pula hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.
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Saran
Pada akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran atau masukan kepada
pihak Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai

Pekanbaru.

1. Bagi siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan
Marpoyan Damai Pekanbaru, untuk lebih giat lagi dalam belajar dan lebih
meningkatkan disiplin belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

2. Bagi guru-guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan
Marpoyan Damai Pekanbaru khususnya guru Pendidikan Agama Islam,
diharapkan dapat meningkatkan disiplin dalam belajar. Karena dengan
menjalankan disiplin belajar tersebut, maka kemungkinan besar siswa-siswi
giat dalam belajar dan akan menimbulkan hasil belajar yang baik pada
setiap akhir pelajaran.

3. Kepada kepada sekolah perlu adanya bimbingan kepada guru khususnya
guru Pendidikan Agama Islam agar lebih memperhatikan metode mengajar
yang tepat yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar sehingga
mampu melibatkan siswa-siswi secara aktif dan dapat meningkatkan

partisipasi dan penguasaan konsep dalam proses belajar.



